BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMP Yos Sudarso Sidoarjo

1.

Tinjauan Historis:

Perkembangan ilmu pengetahuan semakin hari semakin
berkembang, terbukti banyak terjadi problem-problem sosial yang
beraneka ragam. Di antara problem sosial tersebut adalah masalah
daya tampung. Hal ini dapat kita lihat setiap tahun ajaran baru dengan
berebutnya siswa yang ingin melanjutkan di tingkat/pendidikan
lanjutan, khususnya makin besar jumlah lulusan sekolah dasar yang
tidak tertampung di SMP.

Melihat kenyataan yang ada, terdapat ide untuk memperbanyak
sekolah guna menampung lulusan agar tidak terjadi pengangguran
intelektual terlalu banyak. Sebenarnya, sekolah Swasta sudah banyak
yang didirikan, namun demikian, perkembangan masyarakat semakin
cepat dari jumlah lembaga yang disediakan. Di samping itu, Dengan
sangat ketatnya siswa untuk masuk ke SMP Negri sehingga siswa
yang tidak lulus dalam seleksi masuk SMP Negri, Memilih SMP
swasta yang tingkat Mutunya sama dengan sekolah SMP Negri. Hal-
hal inilah yang mendasari berdirinya SMP Yos sudarso Sidoarjo. SMP
Yos sudarso Sidoarjo berdiri pada tahun 1980, akan tetapi
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permulaannya SMP yos sudarso didirikan dengan nama SMP Putra
Delta yang didirikan aleh tiga tokoh yaitu, Sutari.BA, Suparlan.BA
Drs. Moch Sueb membuat. dalam perkembanganya adanya banyak
Faktor perbedaan prinsip dari ketigah tokoh tersebut maka terjadi
perpecahan. Sehingga Bapak Suparlan dan bapak Moch Sueb Keluar
dari kepengurusan.
Kemudian bapak Sutari BA meneruskan SMP putra delta
dengan mengganti nama menjadi SMP yos sudarso.
2. VISI, MISI, DAN TUJUAN SEKOLAH'
VISI SEKOLAH
Terwujudnya lulusan yang unggul dan berkompetensi serta
berwawasan IPTEK dan IMTAQ.
Indikator:
1. Terlaksananya pendidikan adil dan merata
2. Prestasi dalam Pengembangan Kurikulum
3. Prestasi dalam Proses Pembelajaran
4. Prestasi dalam Ketenagaan
5. Presrasi dalam Fasilitas Pendidikan
6. Prestasi dalam Kelulusan

7. Prestasi dalam Mutu Kelembagaan dan Managemen

'Data di dapat dari sekolah pada tanggal 04 Juni 2012,
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8. Prestasi dalam Penggalangan Dana Pendidikan

9. Prestasi dalam Penilaian

MISI

. Memberikan layanan pendidikan yang bermutu, berkualitas, adil dan
merata

2. Mengembangkan intelek siswa

3. Membentuk kepribadian siswa yang berakhlaq mulia

4. Membekali lulusan sesuai dengan kompetensi yang sesuai dengan
perkembangan teknologi

5. Melaksanakan pengembangan Kurikulum Pendidikan

6. Melaksanakan pengembangan Perangkat Pembelajaran

7. Melaksanakan pengembangan Sumber Daya Manusia

8. Melaksanakan pengembangan Fasilitas Pendidikan

9. Melaksanakan berbagai kegiatan Pencapaian Ketuntasan Kompetensi
Lulusan

10. Melaksanai(an pengembangan MBS

11. Meningkatkan dan Mengembangkan Pembiayaan

12. Memaksimalkan  pelaksanaan penilaian secara  menyeluruh

berkesinambungan untuk mendapat hasil yang maksimal



78

3. TUJUAN SEKOLAH’
Pada akhir tahun 2011-2012 diharapkan :
Tujuan 1 : Meningkatkan dan mengembangkan pendidikan yang adil dan
merata melalui
1.1 Mengembangkan pembelajaran dengan kompetensi yang
sama
1.2 Mengembangkan pembinaan kepada semua siswa
1.3 Mengembangkan materi pembelajaran kepada semua
siswa
Tujuan 2 : Meningkatkan dan mengembangkan kurikulum
2.1 Mengembangkan pencapaian standar isi lengkap
2.2 Mengembangkan sistim penilaian untuk semua mapel
2.3 Mengembangkan rencana pembelajaran semua mapel
2.4 Mengembangkan silabus untuk semua mapel
2.5 Mengembangkan pemetaan KBK semua mapel
2.6 Mengembangkan kurikulum satuan pendidikan untuk
mencapai taraf SMP Mandiri
Tujuan 3 : Meningkatkan dan mengembangkan proses pembelajaran.

3.1 Mengembangkan program intensifikasi belajar mapel Unas

kelas 1X

2 Data di dapat dari sekolah pada tanggal 04 Juni 2012.



Tujuan 4 :

Tujuan § :

Tujuan 6
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3.2 Mengembangkan setrategi Penilaian pembelajaran

3.3 Mengembangkan strategi pembelajaran dengan pendckatan

CTL

3.4 Mengembangkan bahan dan sumber belajar

3.5 Mengembangkan Design Pembelajan dengan Pendekatan

CTL

Meningkatkan dan mengembangkan tenaga kependidikan

4.1 Mengembangkan profesionalisme tenaga pendidikan

4.2 Mengembangkan profesionalisme guru

4.3 Mengembangkan ketrampilan guru dan karyawan

Meningkatkan dan menyimbangkan sarana dan prasarana

5.1 Mengémbangkan pemeliharaan fasilitas sekolah

5.2 Mengembangkan pengadaan sarana olah raga

5.3 Mengembangkan pengadaan media dan alat pemberajaran

5.4 Mengembangkan layanan perpustakaan dan laboratorium
Meningkatkan dan mengembangkan kualitas lulusan

akgdemik dan non akademik
6.1 Mengembangkan pembinaan perhatian non akademik dalam
bidang olah raga dan seni
6.2 Mengembangkan pembinaan bidang akademik
6.3 Mengembangkan kompetensi lulusan

6.4 Mengembangkan pencapaian ketuntasan belajar.
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Tujuan 7 : Meningkatkan dan mengembangkan managemen dan
kelembangaan
7.1 Mengembangkan jaringan kerjasama secara vertikal dan
horizontal
7.2 Mengmbangkan pelaksanaan supervisi klinis
7.3 Mengembangkan Monitoring dan Evaluasi
7.4 Mengembangkan MBS (Manajemen Berbasis Sekolah)
7.5 Mengembangkan administrasi sekolah
Tujuan 8 : Meningkatkan dan mengembangkan pembiayaan pendidikan
8.1 Mengembangkan jaringan kerja dengan stek holder
8.2 Mengembangkan pendayagunaan potensi fasilitas sekolah
8.3 Mengembangkan penggalangan dana dari berbagai sumber
Tujuan 9 : Meningkatkan dan mengembangkan penilaian
9.1 Mengembangkan uji coba atau try out sebagai upaya
peningkatan standar nilai
9.2 Mengembangkan instrument perbaikan dan pengayaan
9.3 Mengembangkan instrument UH, US dan UAN
9.4 Mengembangkan perangkan model penilaian

9.5 Mengembangkan pedoman penilaian
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4. Tinjauan Geografis

SMP Yos Sudarso terletak di Jl. Munginsidi Kecamatan
Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo tepatnya sebelah kanan Kantor
Departemen Agama Sidoarjo.

Gedung sekolah ini didirikan di atas tanah seluas 1120 m?,
letaknya cukup strategis karena berada di Sebelah Jalan Raya
Sehingga siswa mudah Memperoleh transportasi angkutan Umum:

a. Sebelah utara, jalan raya jurusan Desa Bluru kidul

b. Sebelah timur, rumah penduduk

c. Sebelah barat, jalan raya jurusan Surabaya - Malang
d. Sebelah selatan, Kantor Departemen Agama Sidoarjo.

Jarak gedung SMP Yos Sudarso Sidoarjo dengan pusat
pemerintahan desa (balai desa) kurang lebih 300 meter, sedangkan
dengan masjid kurang lebih 20 meter.

5. PROFIL SEKOLAH.?

1. Nama Sekolah :SMP YOS SUDARSO

2. Alamat : JI. Monginsidi No.l Sidoarjo
a. Kecam%'ltan/Kab/Kota : Sidoarjo
b. No. Telp./HP :(031) 8074708

*Data di dapat dari sekolah pada tanggal 04 Juni 2012,
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Nama Yayasan

Sudarso

4. Alamat Yayasan & No.Telp.

Sidoarjo 3.

5. Nama Kepala Sekolah

o

Kategori Sekolah

7. Tahun didirikan / Th. Beroperasi
8. Kepemilikan Tanah

9. Luas Tanah / Status |

10. Luas Bangunan
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Yayasan Pendidikan Yos

JI. Yos Sudarso VI/1A

: Drs. H. Moch. Mansur, MM
: Rintisan SSN

: 1980/ 1980

: Pribadi

: 1120 m* / SHM

: 1445 m*



6. Struktur Organisasi
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH SMP YOS SUDARSO

SIDOARJO TAHUN AJARAN 2011/2012%,

KETUA
YAYASAN
KOMITE
SEKOLAH
KEPALA
SEKOLAH ’
KEPALA
TATA USAHA
WAKA WAKA ‘WAKA WAKA
KURIKULUM SAR&PRA KESISWAAN HUMAS
GURU
BP/BK
WALI
KELAS
SISWA

4 Data didapat dari monografi sekolah di kantor tanggal 04 Juni 2012.
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7. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Secara umum dapat dikatakan bahwa keadaan guru SMP Yos

Sudarso Sidoarjo cukup baik dan memadai.

TABEL 4.1
Data Keadaan Guru SMP Yos Sudarso Sidoarjo Tahun Ajaran 2011/2012.
Jumlah SMP Jumlah Guru/Staf SMP Keterangan
Guru/Staf Negeri Swasta
Guru Tetap - Guru Tetap 30
(PNS) Yayasan +PNS
(DPK)
Guru Kontrak - Guru Kontrak -
Guru Honor - Guru PNS -
Sekolah Dipekerjakan
(DPK)
Staf Tata - Staf Tata Usaha 2
Usaha

Sumber Dari: SMP Yos Sudarso



Tabel 4.2

Guru Mata Pelajaran
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No | Kode | Nama Guru Jurusan Mata Pelajaran
1 A Drs. H. Moch. Mansur, MM Manajemen IPS : Ekonomi
2 B H. Suparlan, BA Matematika Matematika
3 C Untung Hadi S, BA Ekper IPS-Geografi
4 D Soedjoko.Pr Olah Raga/SGO Seni Budaya
Penjaskes &
5 E Sueb, S.Pd Rekreasi Pend. Jasmani
6 F Supoyo, S.Pd Pend. Matematika Matematika
7 G Dra. Giyarni PMPKN IPS-Geografi
Tata Boga
8 H Drs. Anwari PMPKN PKn
IPS-Geografi
9 I Hj. Mufid Ikromi, S.Pd Pendidikan Sejarah IPS :Sejarah
Pendidikan
10 J Hj. Aslama Afin, S.Pd Matematika Matematika
Pendidikan
11 K Wiludjeng Sri Handarini, S.Pd Matematika IPA : Fisika
IPA : Kimia
12 L Dra. Hj. Sulam Isti PMPKN Pend. Agama Islam
Pend. Bahasa &
13 M Suliyati, S.Pd Sastra Indonesia Bhs. Indonesia
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14 N Tutik Setyawati, SE‘ Manajemen IPS : Ekonomi
Pembukuan
1.5 0 Avie Oktaviasari, S.Si Biologi Biologi
Kurikulum &
16 P Drs. MG. Sasmito Tek.Pend. Bahasa Jawa
Pend. Bahasa
17 Q Eko Supriyono, S.Pd Inggris Bhs. Inggris
Pend. Bahasa &
18 R Christin Yuniarti, S.Pd Sastra Indonesia Bhs. Indonesia
Tata Boga
Pend. Teknik
19 S Enny Sudarwati, S.Pd Bangunan TIK ( Komputer )
Matematika
20 T Nanang Sudarnanto, SE, M.Pd Manajemen Bhs. Inggris
Pend. Bahasa
21 U Rakhman Anas, S.Pd Inggris Bhs. Inggris
Pend. Bahasa
22 \% Susanti, SS Inggris Bhs. Inggris
Pendidikan Agama
23 A\ Abdul Aziz, S.Pdl Islam Pend. Agama Islam
24 X Rakeyindria Mulawardhani, S.Pd Pendidikan Fisika IPA : Fisika
26 Y Antik Winarti, S.Sen Seni tari Seni Budaya
Pend. Bahasa &
27 Z Hj. Sri Martiwi, S.Pd Sastra Indonesia Bahasa Indonesia
28 Aa Badrul Qomar, S.Pd Pend. Jasmani Pend. Jasmani
29 Bb ITlham Maulana, S.Kom TKJ Komputer

Sumber Dari: SMP Yos Sudarso
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b. Keadaan peserta didik

TABEL 4.3
Siswva SMP Yos Sudarso Sidoarjo 4 Tahun Terakhir Per Juli.

Th. Ajaran Jml.Pendaftar Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah ( KLVII +
( CIn Siswa VI +1X)
Baru )
Jml. Jml. Jml. Jml. Jml. Jml. Siswa Jml,
Sisw | Rombel | Sisw | Rombel | Sisw Rombel Rombel
a a a
Tahun 2008/2009 205 179 4 156 4 160 4 495 12
Tahun 2009/2010 180 160 4 170 4 155 4 485 12
Tahun 2010/2011 88 88 3 151 4 156 4 395 11
Tahun 2011/2012 96 77 3 83 3 144 4 304 10

Sumber Dari: SMP Yos Sudarso

8. Keadaan Sarana dan Prasana

Untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar di

sekolah, baik intra maupun ekstra sangat diperlukan sarana sarana dan

fasilitas yang memadai. Demikian juga dengan SMP Yos Sudarso

Sidoarjo guna menunjang proses belajar mengajar telah memiliki sarana

dan prasarana yang cukup. Dalam hal ini keadaan sarana dan prasarana

yang dimiliki dapat dilihat pada tabel berikut:




TABEL 4.4
Sarana dan Prasarana SMP Yos Sudarso Sidoarjo Tahun Ajaran 2011/2012
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Jumlah ruang kelas asli (d) Jumlah Ruang | Jumlah ruang
lainnya yang yg digunakan
Ukura? Ukurar; Ukurat; < Jum].ah (d) | digunakan untuk u.R.Kelas
7x9m >63 m 63m =(a+b+c) R.Kelas
(a) (b) (c) (e)
Ruang - - 11 '] 10
Kelas
Sumber Dari: SMP Yos Sudarso
jkhJenis Jumlah Ukuran (m) | Jenis Ruangan Jumlah Ukuran
Ruangan (buah) (buah) (m)
1.Perpustakaan 1 8x7 4. Lab. Bahasa ] 8x7
2. Lab. IPA 1 8x7 5. Lab. l 7x9
Multimedia
3. Ketrampilan 1 8x7 6. Lab. Komputer ] 7x6
Sumber Dari: SMP Yos Sudarso
. Jumlah Meubeler/bangku
No Kelas Jumlah siswa Baik Rusak Kebutahan
1 | VII-A 26 26 - -
2 | VII-B 26 26 - -
3 | VII-C 25 20 5 5
4 | VIII-A 28 22 6 6
S | VIII-B 38 28 10 10
6 | VIII-C 27 18 9 9
7 | IX-A 33 20 13 13
8 |IX-B 35 28 7 7
9 |IX-C 36 28 10 10
10 | IX-D 40 25 15 15
11 | Kelas - - - 24
Kosong
Jumlah 304 229 75 99

Sumber Dari: SMP Yos Sudarso




B. Pelaksanaan Pengajaran membaca Al-Quran SMP Yos Sudarso
Sidoarjo.

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di SMP Yos Sudarso
Sidoarjo adalah mengikuti ketentuan yang telah digariskan oleh Dinas
Pendidikan Nasional. Sedangkan metode yang digunakan dalam proses
pembelajarannya adalah sangat bermacam-macam dan disesuaikan
dengan materi yang akan dibahas. Untuk materi yang berkenaan dengan
akhlak, misalnya, digunakanlah metode bermain peran atau drama.

Sedangkan pembahasan pendidikan agama Islam yang berkenaan

dengan materi-materi Al-Qur’an, dilaksanakan dengan menggunakan
metode Drill. Yaitu melatih anak-anak terhadap bahan pelajaran yang
sudah diberikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdul Aziz, selaku
guru PAI di SMP Yos Sudarso Sidoarjo, ketika ditanya tentang metode
yang dipakai dalam proses belajar mengajar materi Al qur’an:
Kalau Al-qur’an biasanya saya pakek drill, langsung praktek juga. Anak-
anak membaca setelah membaca, secara klasikal gitu, lalu saya tunjukkan
yang salah-salah yang mana dan tajwidnya bagaimana? Setelah itu baru
Drill satu-persatu, lalu secara kelompok. Anak yang pandai saya suruh
meneliti temannya yang tidak lancar dengan mendapatkan penilaian satu-
persatu.

Sedangkan kendala yang dihadapi guru dalam mengajar

pendidikan agama Islam di SMP Yos Sudarso Sidoarjo, terutama yang

5 Wawancara dengan Abdul Aziz, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Tanggal 05
Juni 2012.



90

berkaitan dengan materi-materi Al-Qur’an, adalah ketika menghadapi
anak-anak yang tidak bisa membaca Al-Qur’an. Hal ini diakui oleh Abdul
Aziz dalam wawancéraanya,
Yang jelas kendalanya karena anak-anak di sini masih ada yang belum
bisa membaca Al-Qur’an. Dan itu dikarenakan lingkungan keluarga atau
lingkungan masyarakat juga. Lingkungan masyarakat, artinya, dia dulu
pernah ngaji, setelah itu, karena di langgar-langgar tidak ada yang ngaji,
lalu dia berhenti sementara keluarganya tidak bisa ngaji. Itu yang
membuat mereka tidak bisa ngaji akhirnya kendalanya kepada pendidikan
agama Islam.
... Dt sini itu kan banyak latar belakang sosialnya yang tergolong kelas
menengah ke bawah, keluarganya juga banyak yang broken home.
Broken home itu ya keluarganya kurang harmonis, banyak yang ditinggal
cerai, dan kebetulan anak yang gak bisa ngaji itu terdiri dari kelompok
keluarga yang pas-pasan. Anak-anak kalau diberi tambahan pelajaran
banyak yang mengeluh karena lapar.®

Untuk memperkecil kendala yang dihadapi dalam proses belajar
mengajar pendidikan agama Islam, terutama materi-materi tentang Al-
Qur’an, upaya yang dilakukan oleh guru PAl SMP Yos Sudarso Sidoarjo
adalah (setelah dilakukan cek ulang tentang kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur’an) dengan menyarankan agar para siswa belajar
mengaji di rumah masing-masing, dan memberi tahu kepada orang tuanya
kalau anaknya masih belum bisa membaca Al-Qur’an dengan saran agar
orang tuanya memberikan les di rumah.

Adapun faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan pengajaran

pendidikan agama Islam di SMP Yos Sudarso Sidoarjo adalah terutama

¢ Wawancara dengan Abdul Aziz, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Tanggal 05
Juni 2012.
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dari orang tua, juga sarana dan juga guru-guru yang lain seperti guru BK
yang beragama Islam itu juga mendukung sekali. Di samping itu,
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an juga sangat mendukung
dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam. Sesuai dengan
pernyataan Abdul Aziz di bawah ini:
Faktornya banyak, terutama dari orang tua itu yang sangat mendukung
juga, juga sarana di sini, juga guru-guru yang lain seperti guru BK itu
yang beragama Islam itu juga mendukung sekali. Kalau di rumah ya
orang tua-orang tua yang perduli dan memotivasi anaknya untuk ngaji,
tapi sementara itu ada juga orang tua yang tidak perduli. Sarana di sini
juga mendukung, kalau Al-Qur’an juga banyak iqra’ juga banyak di sini.’
Abdul Aziz Juga menambahkan bahwa faktor yang mendukung
lancarnya proses belajar mengajar pendidikan agama Islam di kelas
adalah kemampuan siswa dalam membaca dan memahami Al-Qur’an.
Bagi siswa yang memiliki kemampuan dalam membaca Al-Qur’an,
sangat antusias sekali dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh
guru di dalam kelas. Namun demikian, bagi siswa yang kebetulan tidak
memiliki basic keilmuan tentang membaca Al-Qur’an adalah merupakan
problem tersendiri Lebih jauh ia berkata,
Untuk materi Al-Qur’an bagi anak yang bisa ya antusias sekali mereka
senang dengan materi yang diterimanya. Kebalikanya, bagi anak yang
tidak bisa itu merupakan problem. Saya juga prihatin itu padahal waktu di
SD sudah digembleng sama gurunya, terus waktu di SMP itu sudah diajar

lagi, maksudnya dilatih lagi, tapi anak-anak itu saya kira kurang
kesadaran diri. Kebiasaan yang terjadi, apabila anak-anak sudah selesai

" Wawancara dengan Abdul Aziz, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Tanggal 05
Juni 2012.
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belajar Iqra’ dan diwisuda, kemudian dia enggan untuk meneruskan lagi
belajarnya. Sehingga ingatan yang ada itu hilang setelah lama mengendap
di otaknya. Jadi kalau untuk anak yang sudah pinter ngaji, mereka senang
dalam mengikuti pelajaran.®

Adapun kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an di SMP
Yos Sudarso Sidoarjo sudah cukup bagus. Hal itu diakui oleh Abdul Aziz
dalam hasil wawancaranya sebagai berikut:
Kalau yang saya tes kemaren itu sebagian besar 75% sudah bisa membaca
al-Qur’an. Ya mungkin yang 50% itu katakan yang 40% ya sudah luancar
dengan tajwidnya sekali, yang 30% itu lancar tapi mungkin tajwidnya
masih perlu pembinaan, yang 20% itu ya kratul-kratul itu, yang 10%
mungkin ada yang gak bisa sama sekali, gak bisa sekali karena terutama
yang mu’allaf itu sudah yang nol putul itu saya masukkan di D itu banyak
yang mu’allaf disitu. °

C. Data Khusus Tentang Hasil Angket Perhatian Orang Tua Siswa

Smp Yos Sudarso Sidoarjo Tahun 2012

Untuk memperoleh data tentang perhatin orang tua siswa SMP
Yos Sudarso Sidoarjo, peneliti menggunakan angket yang disebarkan
kepada 22 responden. Jumlah tersebut diambil dari populasi siswa SMP
Yos Sudarso Sidoarjo. Adapun jumlah pertanyaan dalam angket adalah
10 soal, bersifat tertutup dan berbentuk pertanyaan pilihan (multiple

choice) dengan empat alternatif jawaban, yaitu a, b, ¢ dan d. Keerﬁpat

jawaban tersebut diberi nilai dengan ketentuan sebagi berikut :

¥ Wawancara dengan Abdul Aziz, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Tanggal 05
Juni 2012.

’ Wawancara dengan Abdul Aziz, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam, Tanggal 05
Juni 2012.
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Jawaban Bobot
A 4
B 3
C 2
D 1

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka diperoleh hasil angket

perhatian orang tua sebagai berikut:

TABEL 4.5
Tentang Hasil Angket Perhatian Orang Tua SMP Yos Sudarso Sidoarjo '
Jumlah
Sabjek | Alternatif Bobot Alternatif Skor
alblc|d]l4a]3]2]1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
l 205718 ]15[14] 1 38
2 1 14191114 ]12]18 1 35
3 3715 -1{12]21[10] - 43
4 31814 ]-12]24] 8 - 44
5 2151711 ]18[15]14 1 38
6 2 (5|71 8 ]15)14 1 38
7 216161 [8 |18]12]1 39
8 3V7 1S5 -(12]21{10 ]| - 43
9 21617 |-18/[18}114] - 40
10 31715 -[12(21}10 | - 43
1 2314|5617 18]5 10
11 114191 (4 ]12]18 1 35
12 2617 -18 |18} 14] - 40
13 21617/ -|18|18]14] - 40
14 1 14191114 ]12]18 1 35
15 1|17 ([7}-141})21]14 | - 39
16 216 |71-|8 18114 - 40
17 36511 [12(18[10] 1 41
18 2417128 |12]14( 2 36
19 316|161 - 121812 - 42
20 31715 -112{21110] - 43
21 117171 -14121]14] - 39

' Hasil penyebaran angket tentang perhatian orang tua, disebarkan Tanggal 06 Juni 2012.
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D. Data Nilai Prestasi Belajar Al-Quran Siswa SMP Yos Sudarso

Sidoarjo Tahun 2012

Data prestasi

Penjalinan Plosorejo diperoleh dari

sumber

asli, yakni

belajar membaca Al-Quran siswa Al-Ma'rif

catatan

dokumentasi (leger tahun 2011/2012). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:

TABEL 4.6

Nilai Membaca Al-Quran
Siswa SMP Yos Sudarso Sidoarjo Th 2012

NO Nama Nilai Akhir
1 2 5
1. | M. Nursaid 64
2. | A. Muyjib 62
3. | A. Mufid 68
4. | Khosik Nasikha 78
5. | Kusmiyati 68
6. | Arsyad B. 68
7. | Khoirul Huda 70
8. | Sugianto 74
9. | Witoyo 66

10. | M.Najib Sya’roni 68

11. | Maulidul Ikhsan 62

12. | St. Maunah 70

13. | Ngadinem 70

14. | Puji Lestari 62

15. | Dewi Kusmiyati 80

16. | Masruri 68

17. | Rofi’atun 70

18. | Nuryanti 68

19. | St. Faizah 70

20. | St. Saudah 76
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21. | Nur Hidayati 68
22. | Sudarto 68

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi
prestasi belajar membaca Al-Qur’n adalah 80 dan nilai terendah adalah
62.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa secara toritis
perhatian orang tua akan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar
anak. Berdasarkan hal tersebut maka penulis ingin menguji apakah teori
tersebut berlaku untuk kasus prestasi belajar membaca Al-Quran siswa
SMP Yos Sudarso Sidoarjo.

Untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara perhatian
orang tua dengan prestasi membaca Al-Quran siswa SMP Yos Sudarso
Sidoarjo, maka perlu diadakan analisis data. Analisis data ini dilakukan
dengan 3 tahap, yaitu analisis pendahuluan, analisis uji hipotesis dan

analisis lanjut,
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E. Analisis Pendahuluan Skor Hasil Angket Perhatian Orang Tua Dan
Prestasi Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa SMP Yos Sudarso.

Pada analisis ini akan diperoleh nilai kuantitatif dan nilai
kualitatif variabel X (perhatian orang tua) dan variabel Y (prestasi belajar
membaca Al-Quran) pada siswa SMP Yos Sudarso Sidoarjo 2012,
berdasarkan jawaban angket yang telah diisi siswa. Adapun langkah-

langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:
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Skor hasil angket perhatian orang tua
Untuk mengetahui nilai rata-rata dari skor hasil angket perhatian
orang tua, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL 4.7

Skor Hasil Angket Perhatian Orang Tua Siswa SMP Yos Sudarso
Sidearjo Th 2012

No X F fx Mean
1. 2 3 4
1. 44 1 44 X
M= 2
2. 43 4 172 N
3. 42 3 126 _ 871
4. 40 2 80 22
5. 39 ) 234 = 39,5
6. 38 1 38
7. 36 2 72
8. 35 3 102
TOTAL 22 871
Simbol N 2 fx
Keterangan :
X = Score hasil angket tentang perhatian orang tua
f = Frekuensi responden yang memiliki nilai sama
fx = Hasil perkalian f dan x

Berdasarkan hasil perhitungan dalam tabel dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata untuk variabel perhatian orang tua adalah 39,59.

Pertanyaannya apakah angka tersebut secara kualitatif termasuk dalam
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kategori tinggi, sedang atau rendah? Untuk menjawab pertanyaan ini
maka diperlukan langkah berikutnya, yakni menentukan nilai rata-rata
tersebut ke dalam 4 kategori dengan menggunakan interval nilai. Adapun
untuk menentukan interval nilai tersebut adalah dengan cara membagi
keseluruhan nilai variabel X dengan hasil perkalian jumlah item dalam

pertanyaan, atau dapat dijelaskan dengan rumus sebagai berikut :

> fx
M = —_—
N x Item

Dimana :

M = Kualitas nilai rata-rata variabel X
FX = Frekuensi X

N = Jumlah responden

Item = Jumlah pertanyaan angket

Dengan menggunakan rumus tersebut maka dapat diketahui nilai
kuantitatif rata-rata variabel X, yaitu :

871

M =
22x 15
871

330
M = 2,6393
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Selanjutnya nilai tersebut dikonsultasikan kedalam interval nilai

kualitas dengan ketentuan kategorisasi sebagi berikut:

INTERVAL KUALITAS
3,50 — 4,49 Baik Sekali
2,50 - 3,49 Baik
1,50 — 2,49 Cukup
0,50-1,49 Kurang

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat perhatian orang
tua memiliki nilai rata-rata 39,59 ternyata setelah dihitung dengan
penilaian interval berskala 4 hasilnya adalah 2,6393. Angka tersebut
setelah dikonsultasikan ke dalam tabel interval ternyata teramasuk dalam
kategori baik.

2. Skor nilai prestasi belajar membaca Al-Quran siswa SMP Yos Sudarso

Sidoarjo tahun 2012

TABEL 4.8
Skor Nilai Prestasi Belajar Membaca Al-Quran Siswa SMP Yos Sudarso
Sidoarjo
No X F Fx Mean
1. 2 3 4
1. 80 1 80 fx
2. 78 I 78 M= ZT
3. 76 2 152 — 1520
4, 74 1 74 55
5. 70 3 210 - 69
6. 68 8 544
7. 66 2 132
8. 64 1 64
9. 62 3 186
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Untuk mengetahui prestasi belajar siswa termasuk dalam kategori

sedang, rendah atau tinggi, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Angka Predikat

8§-10 Baik sekali
7-79 Baik

6-6,9 Sedang

5-59 Kurang

0-49 Kurang Serkali (gagal)

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai prestasi belajar
membaca Al-Quran siswa SMP Yos Sudarso Sidoarjo termasuk dalam
kategori sedang dengan nilai rata-rata 6,9.

Dari perhitungan dalam analisis pendahuluan ini ternyata
diketahui bahwa kualitas kedua variabel sama-sama dalam kategori baik.
Dengan kata lain, tingginya kualitas perhatian orang tua diikuti pula
dengan tingginya kualitas belajar membaca Al-Quran siswa SMP Yos
Sudarso Sidoarjo Tetapi apakah keduanya menunjukkan korelasi yang
positif dan signifikan? Untuk menjawab pertanyaan ini maka diperlukan

analisis uji hipotesis sebagimana yang akan penulis uraikan di bawah ini.
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Analisis ini penulis gunakan untuk menguji hipotesis, yakni

untuk mengetahui adakah korelasi antara perhatian orang tua dengan

prestasi belajar membaca Al-Quran siswa SMP Yos Sudarso Sidoarjo Th

2012 dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment.

Untuk membuktikannya, terlebih dahulu nilai kedua variabel

dimasukkan dalam tabel kerja koefisien korelasi, sebagai berikut

TABEL 4.9

Analisa Data Tentang Perhatian Orang Tua Dengan Prestasi Belajar

Membaca Al-Quran SMP Yos Sudarso Sidoarjo

Subyek X Y X! Y: XY
1 2 3 4 5 6
1. 39 64 1521 4096 2496
2. 35 62 1225 3844 2170
3. 42 68 1764 4624 2856
4, 44 78 1936 6084 3432
5. 36 68 1296 4624 2448
6. 38 68 1444 4624 2584
7. 39 66 1521 4356 2574
8. 43 74 1849 5476 3182
9. 40 66 1600 4356 2640

10. 43 68 1849 4624 2924
11. 35 62 1225 3844 2170
12. 42 76 1764 5776 3192
13. 40 70 1600 4900 2800
14. 35 62 1225 3844 2170
15. 39 80 1521 6400 3120
16. 39 68 1521 4624 2652
17. 43 70 1849 4900 3010
18. 36 68 1296 4624 2448
19. 42 70 1764 4900 2940
20. 43 76 1849 5776 3268
1 2 3 4 5 6

21. 39 68 1521 4624 2652
22, 39 68 1521 4624 2652

Tx =871 Ty=1520 Xx*= 34661 Ty’=105544 > xy=60380
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Dari tabel diatas diketahui :

N =22

X = 871
2y = 1520
Tx* = 34661
Ty? = 105544
>xy = 60380

Kemudian data di atas dimasukkan kedalam rumus korelasi

product moment dengan angka kasar sebagai berikut :

N. Zxy —(2Zx).(2y)

VIN.Zx? - (Zx)*][N. Zy* - (Zy)*]
22x60380 — (871) (1520)

V[22x34661- (871)*][22x105544— (1520)]
1328360 - 1323920

V762542 - 7568641] [2321968 - 2310400]
4440

V3901 x 11568
4440

v 45126768
4440

6717.646016
0,660945811
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G. Analisis Lanjut
Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus korelasi product

moment, maka diketahui bahwa:

- To = 0,660945811
- 1(0,05) = 0,423
- 1,(0,01) = 0,537

Selanjutnya menurut Sutrisno Hadi dalam buku Statistik jilid II
(2000) halaman 302, bilamana nilai r yang diperoleh dari hasil penelitian
sama dengan atau lebih besar daripada nilai r yang ada pada tabel r
product moment maka nilai r yang diperoleh signifikan. Begitu juga
sebaliknya, bila nilai r yang diperoleh dari hasil penelitian lebih kecil dari
nilai r tabel berarti non signifikan.

Dari hasil konsultasi tabel tersebut, ternyata setelah diolah
dengan analisa perbandingan antara r, dengan r,, diperoleh r, > 1 < 1o
lebih besar dari pada r, atau 0,660 > 0,423 (dalam taraf signifikansi 5 %),
dan 0,660 > 0,537 (dalam taraf signifikansi 1 %).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesa yang
berbunyi “Ada korelasi yang signifikan antara perhatian orang tua dengan
prestasi belajar membaca Al-Quran diterima.” Sedangkan hipotesa nihil
(ho) yang berbunyi: “tidak ada korelasi antara perhatian orang tua dengan
prestasi belajar membaca Al-Quran,” ditolak. Hal itu berarti bahwa

perhatian orang tua dapat menentukan prestasi belajar anak.
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Hasil dari penelitian ini jelas semakin memperkuat teori tentang
adanya korelasi positif antara perhatian orang tua dan prestasi belajar
siswa. Dengan demikian maka sudah seharusnya orang tua senantiasa
memperhatikan belajar anaknya. Perhatian tersebut dapat diwujudkan
dalam berbagai macam bentuk. Salah satu bentuk perhatian adalah
pemberian dorongan atau motivasi.

Dalam kaitannya dengan motivasi ini, orang tua hendaknya
mempertimbangkan . minat dan batas kemampuan sesuai dengan
perkembangan akalnya. Hal ini penting karena seberapapun motivasi
diberikan jika anak tidak berminat dan tidak mempunyai kemampuan
maka hasilnya tidak akan maksimal. Motivasi orang tua juga harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga pada akhirnya akan timbul motivasi
dari dalam diri anak itu sendiri (motivasi internal). Disamping itu, satu
hal penting untuk memperkuat timbulnya motivasi internal dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar anak adalah dengan memberikan
penghargaan atau pujian jika anak memperoleh prestasi dan kemajuan
dalam belajarnya.

Selain memberikan motivasi, orang tua juga harus
memperhatikan anak dalam bentuk bimbingan dan arahan sehingga
prestasi yang diinginkan tidak menyimpang yang diharapkan. Dengan
kata lain, orang tua harus senantiasa mengontrol dan mengamati

perkembangan belajar anak. Hal ini dapat dilakukan antara lain dengan
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cara memeriksa hasil belajar anak atau dengan cara menanyakan langsung
kepada anak tentang perkembangan hasil belajarnya. Cara lain yang bisa
ditempuh adalah dengan menanyakan langsung kepada guru di sekolah
tentang belajar anak. Selanjutnya orang tua harus membimbing dan
mengarahkan anak jika ternyata terdapat bukti bahwa prestasi belajar
anak kurang baik atau tidak mengalami peningkatan.

Hal ini yang perlu dilakukan oleh orang tua dalam kaitannya
dengan pemberian perhatian terhadap anak adalah dengan memberikan
peralatan dan fasilitas yang memadai untuk kelancaran proses belajar
mengajar. Disamping itu orang tua juga harus memperhatikan masalah
dana yang dibutuhkan untuk proses belajar mengajar. Dana ini sangat
penting terutama jika orang tua menyekolahkan anaknya ke sekolah-
sekolah favorit atau sekolah-sekolah unggulan.

Khusus bagi wali murid di SMP Yos Sudarso Sidoarjo, peneliti
ingin merekomendasikan agar perhatian mereka terhadap anak dalam
belajar membaca Al-Quran semakin ditingkatkan, meskipun berdasarkan
hasil temuan penelitian terlihat bahwa motivasi mereka sudah mencapai
kategori baik dan prestasi anak dalam membaca Al-Quran pun tergolong

baik pula.



